ABSTRAK

Identifikasi karya cipta konten video digital sebagai bentuk kreatifitas diberikan
kepada pembuat ide atau gagasan. Pada platform Instagram bagi setiap pengguna nya yang
memproduksi dan mengunggah konten video secara orisinal dikategorikan sebagai pembuat
ide gagasan karya cipta yang dilindungi hak nya secara ekslusif. Adanya fenomena reupload
atau pengunggahan ulang konten video digital pada Instagram bisa dikategorikan sebagai
pelanggaran hak cipta secara moral dan ekonomi pada saat tidak menyantumkan nama dari
pencipta konten dan adanya indikasi secara komersial yang dapat merugikan pencipta.

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengkaji pengaturan reupload atau
pengunggahan ulang konten video digital di Instagram menurut Undang-Undang Hak Cipta
No 28 Tahun 2014 dan menganalisa perlindungan hukum serta sanksi yang dapat
diberlakukan dalam kasus pengunggahan ulang konten video digital di Instagram pada akun
semarangfoodgram.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris menggunakan
data premier dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu melalui pendekatan deskriptif
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa pengaturan hukum dalam
pembuatan dan penyebarluasan konten hak cipta atas konten video digital melalui instagram,
mengacu kepada aturan-aturan internal yang ditetapkan oleh instagram dalam ketentuan
penggunaan instagram (term of use). Adanya fakta bahwa akun Instagram kulinerasik
mengunggah ulang konten milik semarangfoodgram secara mentah-mentah hingga
menyebabkan misleading informasi pada masyarakat. Hal ini melanggar ketentuan hak moral
dan ekonomi pada aturan Undang-Undang Hak Cipta No 28 Tahun 2014, karena dengan
mengunggah ulang konten video digital artinya mengambil alih seluruh hak pencipta atas
ciptaannya dengan mengabaikan hak moral yang melekat secara abadi pada diri pencipta
yang sifatnya tidak dapat dialihkan demi keuntungan komersil. Bentuk perlindungan hukum
bagi pihak semarangfoodgram sebagai pemilik hak cipta yang orisinal adalah berupa hak
untuk mengajukan gugatan ganti rugi secara perdata. Sanksi bagi akun kulinerasik yakni
dengan pemblokiran akses dan takedown atau menutup seluruh konten yang melanggar hak
cipta.
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ABSTRACT

Identification of digital video content creation as a form of creativity is granted to
the idea or concept creators. On the Instagram platform, every user who produces and
uploads original video content is categorized as the creator of the idea or concept of the
copyrighted work, which is exclusively protected. The phenomenon of reuploading or
reposting digital video content on Instagram can be categorized as a violation of copyright
both morally and economically when the creator's name is not included and there are
commercial indications that could harm the creator.

The purpose of this research is to examine the regulation of reuploading or
reposting digital video content on Instagram according to Copyright Law No. 28 of 2014
and to analyze the legal protection and sanctions that can be imposed in cases of reposting
digital video content on Instagram on the semarangfoodgram account.

The research method used is an empirical juridical approach using primary and
secondary data. Data collection was carried out through literature study and interviews.
The data analysis technique used is through a qualitative descriptive approach.

Based on the research and discussion, the legal regulation in the creation and
dissemination of copyright content for digital video content through Instagram refers to the
internal rules set by Instagram in the terms of use. The fact that the Instagram account
kulinerasik re-uploaded content belonging to semarangfoodgram in its raw form, causing
misleading information to the public. This violates the provisions of moral and economic
rights under the Copyright Law No. 28 of 2014, because by re-uploading digital video
content, it means taking over all the creator's rights to their creation while ignoring the moral
rights that are permanently attached to the creator and cannot be transferred for commercial
gain. The form of legal protection for semarangfoodgram as the original copyright holder is
the right to file a civil lawsuit for damages. The sanction for the kulinerasik account is the
blocking of access and takedown or removal of all content that violates copyright.
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